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A Heaven To Win 

Watch ye therefore, and pray al-

ways. Luke 21:36. 

The days in which we live are sol-

emn and important. The Spirit of 

God is gradually but surely being 

withdrawn from the earth.... 

The condition of things in the 

world shows that troublous times 

are right upon us. The dai-

ly papers are full of indica-

tions of a terrible conflict 

in the near future. Bold 

robberies are of frequent 

occurrence. Strikes are 

common. Thefts and mur-

ders are committed on 

every hand. Men pos-

sessed of demons are tak-

ing the lives of men, women, and 

little children. Men have become 

infatuated with vice, and every 

species of evil prevails. Testimo-

nies for the Church 9:11. 

Everything in the world is in agita-

tion. The signs of the times are 

ominous. Coming events cast their 

shadows before. The Spirit of God 

is withdrawing from the earth, 

and calamity follows calamity by 

sea and by land. There are tem-

pests, earthquakes, fires, floods, 

murders of every grade.... Rapidly 

are men ranging themselves under 

the banner they have chosen. 

Restlessly are they waiting and 

watching the movements of their 

leaders. There are those who are 

waiting and watching and working 

for our Lord's appearing. Another 

class are falling into line under the 

generalship of the first great apos-

tate. Few believe with heart and 

soul that we have a hell to shun 

and a heaven to win. 

The crisis is stealing gradually up-

on us. The sun shines in the heav-

ens, passing over its usual 

round.... Men are still eating and 

drinking, planting and building, 

marrying, and giving in marriage. 

Merchants are still buying and 

selling. Men are jostling one 

against another, contending for 

the highest place. Pleasure lovers 

are still crowding to theaters, 

horse races, gambling hells. The 

highest excitement prevails, yet 

probation's hour is fast closing, 

and every case is about to 

be eternally decided.... 

Solemnly there come to 

us down through the cen-

turies the warning words 

of our Lord from the 

Mount of Olives: “Take 

heed to yourselves, lest at 

any time your hearts be 

overcharged with surfeiting, and 

drunkenness, and cares of this life, 

and so that day come upon you 

unawares.”  The Desire of Ages, 

636. 
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 Sebuah Surga Untuk  
Dimenangkan 

“Berjaga-jagalah senantiasa sambil 

berdoa, supaya kamu beroleh kekuatan 

untuk luput dari semua yang akan ter-

jadi itu, dan supaya kamu tahan berdiri 

di hadapan Anak Manusia.” Lukas 

21:36.  

Hari-hari ini di mana kita sedang hidup 

adalah serius dan penting. Roh Allah 

adalah secara bertahap tapi pasti se-

dang ditarik dari bumi ini… 

Keadaan berbagai perkara di 

dunia ini menunjukkan bah-

wa masa yang menyusahkan 

adalah sudah di depan mata. 

Suratkabar harian penuh 

dengan indikasi akan konflik 

yang mengerikan di masa 

depan. Perampokan-

perampokan hebat terjadi 

berkali-kali. Pemogokan-

pemogokan buruh menjadi peristiwa 

yang biasa. Siapa saja bisa menjadi 

pencuri dan pembunuh. Orang-orang 

yang dikuasai roh-roh jahat mencabut 

nyawa orang laki-laki, perempuan, dan 

anak-anak. Orang-orang sudah menjadi 

tergila-gila dengan maksiat, dan setiap 

jenis kejahatan merajalela.  

Setiap perkara di dunia ini ada di dalam 

pergolakan. Tanda-tanda zaman adalah 

menyeramkan. Peristiwa-peristiwa 

yang akan datang memancarkan ba-

yangan-bayangannya sebelumnya. Roh 

Allah sedang menarik diri dari bumi, 

dan bencana demi bencana saling me-

nyusul satu sama lain di darat dan di 

laut. Ada badai, gempa bumi, keba-

karan, banjir, pembunuhan dari setiap 

tingkatan …… Dengan sangat segera 

orang-orang menaruh diri mereka 

sendiri di bawah perbudakan yang te-

lah mereka pilih. Dengan gelisah mere-

ka menunggu dan menyaksikan perge-

rakan-pergerakan dari para pemimpin 

mereka. Ada sebagian orang yang se-

dang menunggu dan menyaksikan dan 

bekerja untuk kedatangan Tuhan kita. 

Kelas yang lain sedang jatuh ke dalam 

kepemimpinan kemurtadan besar yang 

pertama. Sedikit orang saja yang 

percaya dengan hati dan jiwa bahwa 

kita memiliki sebuah neraka untuk 

dihindarkan dan sebuah surga untuk 

dimenangkan.    

Krisis sedang mencuri secara bertahap 

atas kita. Matahari bersinar di langit, 

melalui jalur perputarannya yang biasa. 

….. Orang-orang masih tetap makan 

dan minum, bercocok-tanam dan mem-

bangun, kawin dan mengawinkan. Para 

pedagang masih tetap membeli dan 

menjual. Orang-orang saling menyikut 

satu sama lain, bersaing untuk posisi 

yang paling tinggi. Para pecinta kese-

nangan masih tetap berkerumun ke 

teater-teater, tempat-tempat pacuan 

kuda, dan rumah-rumah perjudian. 

Kegembiraan tertinggi merajalela, na-

mun masa pencobaan sedang 

berakhir dengan cepatnya, dan 

setiap perkara akan segera di-

putuskan secara abadi … 

Dengan sungguh-sungguh ada 

datang atas kita selama be-

rabad-abad perkataan amaran 

dari Tuhan kita sejak di Bukit 

Zaitun: “Jagalah dirimu, supaya 

hatimu jangan sarat oleh pesta 

pora dan kemabukan serta 

kepentingan-kepentingan duniawi dan 

supaya hari Tuhan jangan dengan tiba-

tiba jatuh ke atas dirimu seperti suatu 

jerat.”  


